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ABSTRAK

Perhitungan beban pendingin dari suatu ruangan yang akan dikondisikan udaranyva
merupakan tahapan yang sangal penting agar diperoleh tingkatl kenvamanan vang
diinginkan. Suatu ruangan mempercleh panas dari berbagai sumber. Panas yang
diperaleh ruangan dapat berasal dari perolehan panas ekstemal, perolehan panas
internal. infiltrasi dan ventilasi, Untuk menjaga temperatur dan kelembaban udara
ruangan pada keadaan yang nyaman maks panas harus dikeluarkan dari neangan,
Jumlah panas yang dikeluvarkan tersebut dinamakan beban pendingin Salah sat
cara untuk menghitung beban pendingin ini yailu dengan metods TFM [ Transfer
Function Methed), Metoda TFM mempunyai dua tipe fungsi perpindahan yaitu
CTF (Conduction Transfer Function) dan RTF (Room Transfer Functiond.
Kedeanya merupakan rangkaian wakiu yang menghebungkan variabel tertentu
dengan nilai di waktu lampau dori variabel it sendini aau variabel Tainnva,
Dalam tugas akhir ini gedung vang akan dihitung beban pendinginnva vaiw
gedumg Olah Seni Jambi. Pada gedung ini beban pendingin maksimum terjadi

pada pukul 1600 WIB sebesar 318228.8 Walt.
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L1 Latar Belakang

Seiring dengan kemajuan eknologi dan perkembangan industri. baik besar
Taupen rumah langes mengskibatkan meningkateyva polusi udara dan pemanasan
= obal yang terasa menjenuhkan. Secara tidak langsung hal ini menvebabkan turunnya
semangat, mofivasi maupun kesebatan bagi muehluk hidup terutama pada manusia.
s.cbutuhan udara separ sangatlah penting untuk meningkatkan efekiivitas vang kita
iukan sehari-haei.

Tubuh manusia memiliki kemampuan  wntuk  menvesuaikan  diri dengan
=zhungannya, Untek menyesuaikan diri dengan lingkungan tersebut dapat dilakukan
—=mgan berbagal cara. Salah satu cara vanp ditempuh agar tercipla rasa segar dan
=rzman adalah dengan mengkondisiaskan vdara  di dalam ruangan, Mengkondisikan
—zzm arti menyesuaikan kebutuhan dan temperatur vang dirasa nyaman.

Untuk it dibutuhkan swuatu sistem dan alat pengkendisian udare, minimal di
—e=m rugngan yvang ditempati. Salah satu sistem yvang digunakan adalah refrigerasi atau
weem pendinginan yang dikenal dengan “aie conditiones” (AC),

Pemilihan wkuran  peralatan  pendinginan ruang  didasarkan pada  beban
semdomgnan yang diperoleh dart ruangan tersebut, dalam menghitung beban pendingin,
s ompat metode vang dapat diperpenakan vaitu TPM (Transfer Function Mechod).
TETDTA (Total Egeivalent Temperature Diffensial’ Time  Averogine  Method),
"D SCLUCLF {(Cooling Load Temperature Difference’ Solar Cooling Load? Cooling
ot Facror) dan RTSM (Racian Time Series Moghod). Dalam tugas akhir ini zkan
Simzien penghitlungan beban pendingin dengan metmda TFM.  Metoda ini
memzzunakan dua langkah, pertama menentukan perolehan panas dari berbagai sumber

‘=mucen menghonversikannya menjadi beban pendingin,
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1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari tugas akhir ini adalah menentukan beban pendinginan pada suatm

ruangan  dengan mengpunakan metoda TFM dalam jangka wakitu 24 jam dan

menganalisa beban pendinginan vang terjadi pade ruangan terschut, Dan menentukan

<s1em distribusi udara pada ruanegan tersebut.,

13 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian untuk dapat menganalisa perbitungan beban pendingin
adalah mengetahi prosedur perhitungan heban pendingin selama siklus harian

dengan menpegunakan metode TFRM.

- Perhitungan meliputi heban pendingin dengan perencanaan duct,

[.4 Batasan Maxalah
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Perhitungan beban pendingin menggunakan metoda fungsi transfer {TFM)
Perhitungan dilakukan untuk tanggal 2 Desember 2006

Perhitungan dilakukan untuk 24 jam.

Perhitungan  beban  pendingin dilakukan guna mendapatkan daya mesin
pendingin vang cocok untuk dipunakan.

Perencanaan duct dilakukan hanya untuk mendapatkan diameter duct yang

cocok digunakan.

Z skstematika Penulisan

sistem penulisan laporan ini terdiri dari beberapa bab dan lampiran. vaio ;

= Hab | Pendahuluan

Serisikan latar belakang. batusan masalah. tujuan dan manfaat serts sistematika

serulisan.

* Hab 2 Tinjauan Pustaka

Serisikan Konsep dasar perpindahen panas. beban pendingin dan prosedur

oernitungan beban pendinginan dengan metoda TFM serta ducting sistem.

= Bab I Metodologi Perhitungan Beban Pendinginan
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KESIMPLULAN AN SARAN
51, Kesimpulan

Dari perhitungan vang telah dilakukan dapat ditarik beberapa Kesimpulan
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»~ Dalam proses penghitungan beban pendingin dengan mewda TEM
dilakukan dua langkah utama. saitu penghitungan perolehan panas dan
pengkonversian perolebion panas tersebut menjadi beban pendingin.

~ Penghitungan beban pendingin dengan metoda TFM harus dilakukan
selama 24 jam penuh walaupun perolehan panas vang siknifikan terjadi
hanya pada siang hari saja.

»  Bebhan pendingin maksimum tegada pada pukul 16,00,

# Bcehan pendingin maksimum yaito 322,785,951 Wan.

# Kapasitas minumum mesin penvegar wlarn vang dibutshkan scbhesar
148,688 TOR,

#  Dhameter ckivalen untuk duct utama sebesar 38 in

5.2, Saran

# Perhitungan beban pendingin dengan metodr TFM scbaiknya dilakukan
denpan komputer.
= Perhitungan sebaiknye dilakukan sampai menghasilkan  perbandingan

antara 24 Jam perlama dan 24 jam berikutnya sangat konverpen.
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